BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu Tempat dan Penelitian

Penelitian ini  dilakukan di Desa Sambilawang
Kecamatan Waringin Kurung dengan fokus program simpan
pinjam BUMDes terhadap pendapatan masyarakatnya. Adapun
waktu Penelitian ini dimulai pada tanggal di dengan cara
menyebarkan angket kepada responden. Penulis memilih tempat
tersebut karena penulis tinggal di Desa Sambilawang Kecamatan
Waringin Kurung Kabupaten Serang Banten. sehingga daerah

tersebut mudah di jangkau oleh peneliti.

B. Metode Penelitian
Dalam metode ini peneliti menggunakan metode analisis
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Analisis Deskriptif
merupakan bentuk analisis data penelitian untuk menguji
generalisasi hasil penelitian berdasarkan satu sampel. Analisis
deskriptif ini dilakukan dengan pengujian hipotesis deskriptif.
Hasil analisisnya adalah apakah hipotesis penelitian dapat

digeneralisasikan atau tidak. Jika hipotesis (Ha) diterima, berarti
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hasil penelitian dapat di generalisasikan.® Statistik deskriptif
adalah pengolahan data untuk tujuan mendeskripsikan atau
memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalu data
sampel atau populasi.?

Data kuantitatif adalah data yang berupa angka. Sesuai
dengan bentuknya, data kuantitatif dapat diolah atau dianalisis
dengan menggunakan teknik perhitungan statistik.> Pada
penelitian  kuantitatif kegiatan analisis datanya meliputi
pengolahan data dan penyajian data, melakukan perhitungan
untuk mendeskripsikan data dan melakukan perhitungan untuk
mendeskripsikan data dan melakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji statistik.”

Teknik Pengumpulan Data
1. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri

atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas tertentu yagng

!Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian: Dilengkapi

Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS versi 17 ( Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada, 2010), 22.

2 Wiratna Sujarweni dan Poly Endrayanto, Statistika untuk Penelitian

(Yogyakarta: Graha llmu, 2012), 23.

® Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian: Dilengkapi

Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS versi 17, 129

*Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian: Dilengkapi

Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS versi 17, 205-206.
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ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.®

Populasi merujuk pada sekumpulan orang atau objek
yang memiliki kesamaan dalam satu atau beberapa hal yang
membentuk masalah pokok dalam suatu penelitian. Populasi dari
penelitian ini adalah anggota BUMDes program (kredit simpan
pinjam) di Desa Sambilawang, Kecamatan Waringin Kurung,
Kabupaten Serang, Banten.

Metode selanjutnya yaitu dengan menggunakan sampel
artinya bagian dari populasi yang diambil dengan cara-cara
tertentu dan diharapkan dapat mewakili populasi.® Dalam
penelitian ini sampel yang digunakan yaitu menggunakan
metode sampel jenuh. Sampling jenuh adalah sampel yang
mewakili jumlah populasi. Karena jumlah anggota BUMDes
program kredit simpan pinjam berjumlah 50 orang, maka seluruh
aanggota BUMDes program kredit simpan pinjam dijadikan

ampel penelitian.

°Sugiyono, Meteode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, dan R&K,
(Bandung : CV Alfabeta,2008), cetakan ke-23, April 2016, 80

®Sarini Abdullah Dan Taufik Edy Sutanto, Statistika Tanpa Stres (Jakarta
Selatan: Transmedia Pustaka, 2015), 15
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2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini sifatnya
adalah sebagai berikut :
a. Data primer

Data primer yaitu “data yang dikumpulkandan diolah
sendiri  oleh  organisasi yang menerebitkan  atau
menggunakan”.data primer umumnya bersifat lebih terperinci
dari pada data sekunder. Istilah-istilah dan unit pengukuran
yang digunakan dalam data primer selalu dirumuskan secra
lebih sempurna. Prosedur serta bentuk daftar yang digunakan
dalam pengumpulan datanya seringkali dilampirkan bersama
data yang dilampirkan.’

Peneliti menggunakan data primer dari data yang
diperoleh dalam penelitian, kemudian data terebut diolah dan
dianalisis oleh peneliti.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan

oleh pihak lain, dan telah terdokumentasikan, sehingga

" Mustafa EQ, Zainal, Mengurai Variabel Hingga Instrumentasi
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), 94
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peneliti tinggal menyalin data teresebut untuk kepentingan

penelitiannya.®

3. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen dalam pengumpulan data ini adalah:
a. Observasi (observation)

Observasi adalah suatu metode pengukuran data
untuk mendapatkan data primer, yaitu dengan cara
melakukan pengamatan langsung secara seksama dan
sistemastis, dengan menggunakan alat indra (indra mata,
telinga, hidung, tangan dan pikiran).” Peneliti melakukan
observasi terlebih dahulu di Desa Sambilawang
Kecamatan Waringin  Kurung, Kabupaten serang,
Provinsi Banten.

b. Wawancara
Wawancara adalah meruapakan pertemuan dua

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya

® Mustafa EQ, Zainal, Mengurai Variabel Hingga Instrumentasi
(‘Yogyakarta: Graha llmu, 2009), 92.
® Mustafa EQ,zainal, Mengurai Variabel Hingga Instrumen, 99.
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jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu topic tetentu.'®
Wawancara juga dapat dilakukan secara terstruktur
maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui
tatap muka (face to face) maupun dengan menggunakan
telepon.™

c. Kuesioner (Questionnaires)

Dalam penelitian ini, setelah observasi peneliti
menggunakan metode kuesioner yang diajukan kepada
anggota yang megikuti program simpan pinjam di Desa
Sambilawang, Kecamatan Waringin Kurung, Kabupaten
Serang, Provinsi Banten. Kuesioner adalah suatu cara
untuk menggunakan seperangkat daftar pertanyaan
mengenai variabel yang diukur melalui perencanaan yang
matang disusun dan dikemas sedemikian rupa, sehingga
jawaban dari semua pertanyaan benar-benar dapat

menggambarkan keadaan variabel yang sebenarnya.*?

1 sugiyono, Meteode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&K,

(Bandung : CV Alfabeta,2008), cetakan ke-23, April 2016, 137

! sugiyono, Meteode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, dan R&K,
(Bandung : CV Alfabeta,2008), cetakan ke-23, April 2016, 138

12 Mustafa EQ,zainal, Mengurai Variabel Hingga Instrumen, 76.
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Adapun skala pengukuran yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Skala Likret yang umumnya
menggunakan pertanyaan tertutup dengan lima (5)
alternatif jawaban secara berjenjang. Jenjang jawaban
tersebut adalah :

1) Sangat tidak setuju (STS), diberi skor 1
2) Tidak setuju, diberi skor 2
3) Netral, diberi skor 3
4) Setuju, diberi skor 4
5) Sangat setuju, diberi skor 5
d. Teknik dokumentasi

Teknik dokumentasi ini  digunakan untuk
mengumpulkan data berupa data-data tertulis yang
mengandung keterangan dan fenomena yang masih
akrual yang sesuai dengan masalah penelitian.™

e. Studi Pustaka

Penelitian pustaka ini dilakukan dengan cara

mengumpulkan litertur-literatur yang ada hubungannya

dengan objek penelitian denganbantuan dari website,

% Muhammad, Metodelogi Penelitian Ekonomi Islam pendekatan
Kuantitatif, 152
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buku-buku, jurnal, dokumen-dokumen,artikel dengan
tujuan untuk mendapatkan landasan teori dan teknik

dalam memecahkan masalah.

D. Teknik Analisis Data
1. Uji Intrumen Data
a. Uji Validitas
Validitas atau kesalahan adalah menunjukan sejauh
mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin
diukur (valid measure if it successfully measure the
phenomenon)* Uiji validitas digunakan untuk mengetahui
kelayakan butir-butir dalam suatu daftar pertanyaan
dalam mendefinisikan suatu variabel. Daftar pertanyaan
ini pada umumnya mendukung suatu kelompok variabel
tertentu. Uji validitas sebaiknya dilakukan pada setiap
butir pertanyaan diuji validitasnya. Hasil r hitung kita
bandingkan dengan r tabel dimana df= n-2 dengan sig

5%. Jika r hitung < r tabel maka valid.®

4 Sofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk penelitian: Dilengkapi
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, 162.

!> Wiratna Sujarweni dan Poly Endrayanto, Statistika Untuk Penelitian,
177.
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b. Uji Reabilitas
Reabilitas (keandalan) merupaka ukuran suatu
kesetabilan dan konsistensi responden dalam menjawab
hal yang berkaitan dengan kontruk-kontruk pertanyan
yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun
dalam suatu bentuk kuisioner. Uji rebilitas dapat
dilakukan dengan cara membandingkan r rebilitas dengan
r tabel pada taraf kesalah 5%. Jika nilai r reabilitas > r
tabel, maka instrumen dinyatakan reliabel.*®
Jadi uji validitas dan reabilitas digunakan untuk
menguji data yang menggunakan daftar pertanyaan
dalam kuisioner yang diisi oleh responden tersebut layak
atau belum pertanyaan-pertanyaan digunakan untuk
mengambil data.
2. Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan pengujian hipotesis dengan

menggunakan regresi linear sederhana perlu dilakukan terlebih

dahulu pengujian asumsi klasik. Uji asumsi Kklasik yang

18 Sutrisno Harisadono, Statistika Ekonomi Il (Serang: Dinas Pendidikan
Provinsi Banten, 2012), 146.
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digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji
heteroskedastisitas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel terikat dan variabel bebas memiliki
distribusi normal."’

Uji normalitas dapat di deteksi dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik
normal P-Plot dengan hipotesis:*®

H, : Data residual berdistribusi normal

Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal maka data dinyatakan
berdistribusi normal

H, : Data residual tidak berdistribusi normal

Jika data menyebar jauh dan tidak mengikuti arah
garis diagonal maka model dinyatakan tidak berdistribusi

normal.

7 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM
SPSS 19 (Semarang : Badan Penerbit — Undip, 2011), 160.

'8 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM
SPSS 19 (Semarang : Badan Penerbit — Undip, 2011, 163.
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b. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadi
ketidaksamaan varian residual suatu periode pengamatan
keperiode pengamatan yang lain. Cara memprediksi ada
tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat
dengan pola gambar Scatterplot, regresi yang tidak terjadi
heteroskedastisitas jika titik-titik data menyebar diatas dan di
bawah angka 0, titik-titik data tidak mengumpul hanya diatas
atau dibawah saja, dan penyebaran titik-titik data tidak

berpola.

E. Uji Hipotesis Penelitian
1. Analisis Regresi Linear Sederhana

Yang dimaksud dengan analisis regresi sederhana
adalah analisis regresi linier dengan jumlah variabel
pengaruhnya hanya satu. Analisis ini bertujuan untuk
memprediksikan nilai dan variabel dependen apabila nilai
variabel independen mengalami kenaikan dan penurunan dan
mengetahui arah hubungan antara variabel independen

dengan variabel dependen apakah positif atau negatif.*®

Y Duwi Priyatno, Paham Analisa Statistik Data dengan SPSS,
(Yogyakarta : Media Kom, 2010), 55.
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Adapun model persamaan regresi sederhana yang
digunakan adalah sebagai berikut:
Y=a X + u
Dimana :
X = BUMDes (simpan pinjam)

Y = Pendapatan

a = konstanta (koefisien intersep)
B = angka arah (koefisien slop)
U = error

Untuk lebih mudah dalam menganalisa, maka penulis
menggunakan pendekatan statistik dengan menggunakan
aplikasi (software) vyaitu statistic product and service

solutions (SPSS) versi 16.0 dan microsoft excel.

. Analisis Koefisien Korelasi ( r)

Koefisien korelasi adalah ukuran yang dapat
menjelaskan besar kecilnya hubungan antara dua variabel.
Adapun kegunaan dari koefisien korelasi adalah penentu
adanya hubungan serta besarnya hubungan antara dua
variabel merupakan masalah utama yang perlu mendapat

jawaban dalam statistik. Dengan kata lain, koefisien korelasi
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menunjukan kekuatan hubungan antara BUMdes (simpan
pinjam) dan tingkat pendapatan masyarakat.
Tabel 3.1

Tingkatan Hubungan Besaran Nilai (r)®

Besarnya Nilai r Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat lemah
0,20 - 0,399 Lemah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

3. Analisis Koefisien Determinasi ( r*)

Koefisien determinasi pada intinya mengukur
seberapa kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel terikat.?* Jika r’ sama dengan 0, maka tidak ada
sedikitpun persentase sumbangan pengaruh yang diberikan
variabel independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya

jika r* sama dengan 1, maka persentase sumbangan pengaruh

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2014), 184.

2! Mudrajat Kuncoro, Metode Kuantitatif (Yogyakarta: Sekolah Tinggi
Ilmu Manajemen YKPN, 2014), 108.



66

yang diberikan variabel independen terhadap variabel
dependen adalah sempurna. Jadi koefisien determinasi adalah
kemampuan variabel X atau BUMDes (Simpan pinjam)
mempengaruhi variabel Y atau dalam meningkatkan
pendapatan masyarakat. Semakin besar koefisien determinasi
menunjukan semakin baik kemampuan BUMDes (Simpan
pinjam) dalam meningkatkan pendapatan masyarakat.
Besarnya koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien
korelasi.””
4. Uji signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara individual
menerangkan variabel-variabel terikat. Pengujian ini
dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara
individual mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat
dengan asumsi variabel yang lain itu konstan. Adapun

hipotesisnya adalah sebagai berikut:

?2 Suharyadi dan Purwanto, Statistik Untuk Ekonomi Dan Keuangan
Moderen (Jakarta: Salemba Empat, 2013), 162.
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Ho: program BUMDes (Simpan pinjam) tidak
berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat.

Ha: program BUMDes (Simpan pinjam) berpengaruh
terhadap pendapatan masyarakat.

Artinya , Ho :bi = 0 merupakan suatu variabel
independen bukan merupakan penjelas yang signifikan
terhadap variabel dependen. Sedangkan Ha : bi # 0 berarti
variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikam

terhadap variabel dependen.

F. Operasional variabel penelitian

Pengertian variabel adalah konstruk yang sifatnya telah
diberi angka (kuantitatif) atau juga dapat diartikan variabel
adalah konsep yang mempunyai bermacam-macam nilai, berupa
kuantitatif maupun kualitatif yang dapat berubah-ubah
nilainya.”®

Penggunaan istilah variabel dapat dikenakan kepada
konsep (konsep yang abstrak) maupun indicator (konsep yang

konkrit). Untuk mempermudah penelitian, maka peneliti

% Sofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk penelitian: Dilengkapi
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17,109-110.
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menentukan variabel-variabel yang akan diteliti. Ada dua
variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu: variabel
bebas (independent variabel) dan Variabel terikat (dependent
variabel).

1. Variabel Bebas (independent variabel)

Secara definisi, variabel bebas adalah suatu variabel
yang variasi nilainya akan mempengaruhi nilai variabel yang
lain. Variabel diberi notasi “X”. Dalam penelitian ini yang
termasuk dalam variabel bebas, yaitu: variabel X; BUMDes
(simpan pinjam).

Variabel terikat (dependent variabel)

Variabel terikat adalah suatu variabel yang variasi
nilainya dipengaruhi dan dijelaskan oleh variasi nilai
variabel yang lain.?* Variabel terikat diberi notasi “Y”.
peneliti menentukan variabel terikat didalam penelitian ini

adalah pendapatan masyarakat.

?* Mustafa EQ, Zainal, Mengurai Variabel Hingga Hingga

Instrumentsi, 23-24.
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Operasional variabel
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Variabel

Dimensi

Indikator

BUMDes Simpan

1. Kepercayaaan

1. Teknis Pinjaman

Pinjam (X) 2. Kesepakatan 2. Jumlah Pembiayaan
3. Jangka Waktu 3. Jangka Waktu Yang
Diberikan Oleh Desa
4. Resiko 4. jaminan yang di
sepakati
5. Balas Jasa
5. Margin/Profit
Pendapatan(Y) 1. Pendapatan

meningkat

2. tersedia lapangan
pekerjaan

3. kebutuhan ekonomi
tercukupi

4. masyarakat mampu
menyisihkan sebagian

uangnya untuk
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menabung

5. masyarakat mampu
membayar iuran-
iuran,seperti tagihan
listrik PLN dan lain-

lain.




